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SARI 
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Di negara-negara berkembang seperti halnya Indonesia, kemiskinan 
umumnya terjadi di daerah pedesaan. Akibatnya, warga desa yang tergolong 
miskin harus mencari berbagai alternatif untuk dapat lepas dari kemiskinan. Salah 
satunya dengan melakukan migrasi ke luar negeri untuk bekerja menjadi 
TKI/TKW. Tak terkecuali bagi sebagian warga desa Karangrowo yang tergolong 
miskin. Namun, untuk dapat bekerja menjadi TKI/TKW di luar negeri tidaklah 
mudah. Oleh karena itu, warga desa Karangrowo menggunakan jasa calo tenaga 
kerja dalam prosesnya. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana 
peran calo tenaga kerja dalam proses penyaluran TKI/TKW ke luar negeri?, (2) 
bagaimana dampak positif maupun negatif peran calo tenaga kerja bagi TKI/TKW 
asal Desa Karangrowo?. Dengan tujuan penelitian: (1) mengetahui peran calo 
tenaga kerja dalam proses penyaluran TKI/TKW asal desa Karangrowo ke luar 
negeri, (2) mengetahui dampak positif maupun negatif peran calo tenaga kerja 
bagi TKI/TKW asal Desa Karangrowo. 
  Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian  kualitatif. 
Lokasi penelitian di Desa Karangrowo Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Subyek dalam penelitian adalah TKI/TKW asal desa Karangrowo 
dan calo tenaga kerja,  informan dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat 
desa Karangrowo, staf  ketenagakerjaan Depnaker Kab. Kudus, dan keluarga 
TKI/TKW asal desa Karangrowo. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran calo tenaga kerja dalam 
proses penyaluran TKI/TKW asal desa Karangrowo ke luar negeri adalah 
melakukan perekrutan dan memberi informasi kepada calon TKI/TKW, 
membantu mengurus dokumen yang diperlukan guna menjadi tenaga kerja di luar 
negeri, menawarkan calon TKI/TKW kepada pengguna jasa tenaga kerja, dan 
pendanaan awal bagi calon TKI/TKW illegal. Peran calo tenaga kerja dalam 
proses penyaluran TKI/TKW asal desa Karangrowo ke luar negeri di satu sisi 
berdampak positif,  namun di sisi lain juga berdampak negatif. Dampak positif  
bagi TKI/TKW asal desa Karangrowo adalah  proses migrasi yang dijalani dapat 
berjalan lancar. Dampak negatif bagi TKI/TKW asal desa Karangrowo adalah 
munculnya tindak pemerasan, tindak penipuan, kekerasan fisik dan eksploitasi. 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini: 1) bagi calon TKI/TKW agar 
waspada terhadap calo tenaga kerja. 2) bagi mantan TKI/TKW agar memberikan 
informasi berupa saran yang positif untuk menjadi TKI di luar negeri 3) bagi 
pemerintah pusat/daerah (bidang penempatan dan pelaksanaan TKI), agar lebih 
perhatian pada warganya yang hendak bekerja ke luar negeri menjadi TKI/TKW. 




